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ABSTRAK 

Terapi menulis (writing theraphy) merupakan tulisan yang mencerminkan ekspresi 

natural dari emosi yang sesungguhnya. Terapi ini dilakukan dengan menulis 

masalah yang sulit mengungkapkan emosi. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh terapi menulis (writing therapy) Menggunakan Aplikasi Web Terhadap 

Kemampuan perilaku Marah Pada Remaja. Penelitian ini merupakan penelitian pre 

experimental dengan desain one group pretes-postest. Jumlah sampel sebanyak 20 

responden didapatkan dengan menggunakan metode Cluster Sampling. Tempat 

penelitian di SMAN 08 Palembang. Penelitian ini dilakukan melalui media aplikasi 

web dengan sistem online atau daring. Pengukuran pengetahuan, sikap dan perilaku 

menggunakan kuesioner. Intervensi dilakukan satu kali. Hasil penelitian ini 

dianalisis dengan menggunakan uji Marginal Homogenitiy dan Mc nemar dan 

didapatkan hasil p-value untuk pengetahuan 0,022, p-value sikap sebesar 0,002 dan 

perilaku p-value 0,637. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Terapi menulis 

(writing theraphy) dengan menggunakan media aplikasi web terhadap kemampuan 

mengendalikan emosi marah berpengaruh singnifikan terhadap pengetahuan dan 

sikap. Sedangkan untuk yang perilku responden tidak berpengaruh  
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ABSTRACT 

Writing therapy is writing that reflects the natural expression of real emotions. This 

therapy is done by writing down problems that are difficult to express emotions. 

The purpose of this study was to determine the effect of writing therapy using a web 

application on the ability of angry behavior in adolescents. This study used Pre-

Experimental research design anf group pretest-posttest technique. The member of 

samples of 20 respondents obtainedby using the Cluster Sampling method. Place of 

research at SMAN 08 Palembang. This research was conducted through web 

application media with an online or online system. Measurement of knowledge, 

attitudes and behavior using a questionnaire. The intervention was carried out 

once. Measurement of knowledge, attitudes and behavior using a questionnaire. 

The intervention was carried out once. The results of this study were analyzed using 

the Marginal Homogeneity and Mcnemar test and the p-value for knowledge was 

0.022, attitude p-value was 0.002 and behavior p-value was 0.637. The results 

showed that writing therapy using web application media on the ability to control 

angry emotions had a significant effect on knowledge and attitudes. Meanwhile, the 

respondent's behavior has not effect. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Menurut data Official Journal of The American Academy of pedeatrics 

dengan judul Global Prevalence of Past-year Violene Against Children: A 

systematic Review and Estimates 2016, bahwa sekitar 50% atau diperkirakan 

lebih dari 1.000.000.000 (1 milyar) anak-anak di dunia berusia 2-17 tahun, 

mengalami kekerasaan fisik, seksual, emosional, dan pelentaran di kawasan 

Afrika, Asia, dan Amerika Utara dalam satu tahun terakhir.  

Kejadian tersebut di definisikan dengan tingkat kenakalan remaja yang 

terjadi di Indonesia terus meningkat. Polda Metro Jaya tahun 2012 melaporkan 

bahwa pada akhir 2012 menemukan khasus kenakalan remaja mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan, yaitu sebesar 36,66% (Beritasatu, 2012). 

Masalah seksual, pertengkaran, narkotika dan pencurian merupakan kasus yang 

sering dilakukan remaja (Sijabat, 2006; dikutip Afrilia & Kurniati, 2008). Data 

tersebut di perkuat laporan dari data EVIDENCE Strengthening Child 

Protection Systems Violence against Children in East Asia and the pacific A 

Regional Review and Synthesis of Findings, unite for Strengthening Child 

Protection Systems Series, No 4 UNICEF pada tahun 2014. Yang menjelaskan 

bahwa kekerasaan teradap remaja terjadi secara luas di Indonesia 40% remaja 

berusia 13-15 tahun melaporkan pernah diserang secara fisik sedikitnya satu 

kali dalam setahun, 26% melaporkan pernah mendapat hukuman fisik dari 
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orang tua atau pengasuh dirumah, dan 50% anak melaporkan kasus di bully di 

sekolah. Meningkatnya jumlah remaja tersebut memberikan indikasi negatif 

pada meningkatnya kenakalan remaja.  

Sedangkan persentase populasi remaja di Sumatera Selatan berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (2014) yaitu 27,52% atau sebanyak 1.522.196 jiwa. 

Kenakalan remaja tersebut, juga meningkat di Kota Palembang menjadi 15% 

dari tahun 2012 (Suratno, 2012; dikutip Maryatun Sri, 2013). Kenakalan remaja 

yang dulu hanya perkelahian dan tawuran antar pelajar kini telah mengarah 

pada tindakan kriminal seperti perampasan, pemerkosaan, penggunaan narkoba 

dan pembunuhan (2010, dikutip BPS, 2010).  

Kasus kenakalan perilaku remaja sangatlah luas sehingga kenakalan 

remaja terhadap ketidakmampuan mengendalikan perilaku marah diketahui 

memiliki dampak buruk, yaitu kerugian pada diri remaja sendiri maupun orang 

lain dan sangat merugikan fisik dan psikis (Sumara & Humaedi, 2017). Dampak 

dari fisik itu sendiri akan seringnya terserang berbagai penyakit karena gaya 

hidup yang tidak teratur. Contoh penyakit diantaranya insomnia, kelelahan, dan 

gangguan perkembangan fisik maupun gizi remaja (Indrajo, 2009). Dampak 

dari psikis remaja tersebut akan menimbulkan marah berkaitan dengan self 

concept yaitu anggapan salah atau negatif seseorang terhadap dirinya sendiri. 

Hal ini akan menilai dirinya sangat berlainan sekali dengan kenyataan yang ada. 

Beberapa self concept yang negatif dapat dibagi antara lain, rendah diri, 

sombong dan egois (Yunere, 2015). Sedangkan dampak buruk bagi orang lain 

atau bagi lingkungan masyakarat adalah remaja itu sering di persepsikan oleh 
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orang dewasa sebagai tipe orang yang sering membuat keonaran, ataupun 

menganggu ketentraman masyarakat, dikucilkan oleh lingkungan, menangung 

rasa malu, memiliki masa depan yang suram, merasa rendah diri, dan dapat 

menganggu ketertiban masyakarat maupun orang lain sekitar (Sumara & 

Humaedi, 2017).  

Permasalahan perilaku kenalakan pada remaja yang disebabkan oleh 

dua faktor yaitu faktor subjektif dan faktor objektif. Faktor subjektif adalah 

faktor yang berasal dari diri sendiri. Seperti minum-minuman keras, 

menggunakan obat-obatan terlarang, dan berkelahi, sehingga merugikan pada 

dirinya sendiri. Sedangkan faktor objektif adalah faktor yang berasal dari 

lingkungan. Misalnya keadaan lingkungan rumah, seperti hubungan antara 

orang tua dan anak tidak serasi serta kurangnya perhatian dari orang tua 

(Rusilawatie, 2016).  

Bentuk respon dari kenakalan pada remaja seperti, problem sosial moral 

ini dicirikan dengan sikap arogansi, saling memfitnah sesama teman, rendah 

kepedulian sosial, tawuran, penindasaan (bullying), meningkatnya hubungan 

seks pranikah, bahkan merosotnya rasa hormat terhadap guru ataupun orangtua 

sebagai sosok yang seharusnya disegani dan dihormati (Sumara & Humaedi, 

2017).  

Ketika terjadi permasalahan kenakalan perilaku pada remaja di 

lingkungan sekolah sehingga secara khusus dilakukan oleh para pendidik 

terhadap kelainan tingkah laku para remaja. Adapun upaya yang sudah 

dilakukan dari pihak sekolah untuk mencegah permasalahan perilaku pada 
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remaja dalam mengendalikan emosional remaja dapat dilakukan melalui 

memberikan pendidikan bukan hanya dalam penambahan pengetahuan dan 

keterampilan melainkan pendidikan mental dan pribadi. Ada banyak hal yang 

bisa dilakukan pihak sekolah untuk memulai perbaikan remaja, di antaranya 

melakukan program monitoring pembinaan remaja melalui kegiatan 

keagamaan, kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah dan penyelenggaraan 

berbagai kegiatan positif bagi remaja (Sumara & Humaedi, 2017).  

   Pendidikan mental di sekolah dilakukan oleh guru dan guru 

bimbingan koseling bersama dengan para pendidik lainnya maupun orang tua. 

Melalui pengajaran agama, budi pekerti dan etiket, memperkuat motivasi atau 

dorongan untuk bertingkah laku baik, merangsang hubungan sosial yang baik 

dan mengadakan kelompok diskusi dengan memberikan kesempatan 

mengemukakan pandangan serta pendapat para remaja adapun memberikan 

pengarahan yang positif. Kegiatan tersebut sudah cukup baik, namun masih 

sering ditemui remaja yang sulit untuk mengungkapkan perasaannya oleh 

remaja tersebut takut dan cemas akibat permasalahannya yang di hadapi, karena 

jika mengungkapkan permasalahan remaja tersebut akan di panggil orangtua 

nya ke sekolah melalui surat peringatan, remaja tersebut takut akan orang tua 

mereka marah pada remaja, kemudian orang-orang terdekat akan tau 

permasalahan remaja. Maka permasalahan tersebut belum efektif hanya dengan 

memberikan surat peringatan secara lisan maupun tertulis pada remaja (Sumara 

& Humaedi, 2017). 
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Upaya yang sudah dilakukan dari pihak guru bimbingan konseling 

memberikan surat peringatan secara lisan maupun tertulis pada pelajar dan 

orang tua. Namun memberikan surat peringatan belum efektif dengan hanya 

memberikan surat peringatan dan teguran karena permasalahannya remaja 

tersebut takut mengungkapkan perasaannya akan di panggil orangtua. Selain 

itu melakukan pengawasaan khusus pada remaja tersebut misalnya, 

mengadakan forum antar wali kelas, guru konseling dan orang tua. Selain itu 

hukuman yang berat juga di berikan pada remaja seperti skorsing sampai 

pengeluaran dari sekolah.  

Selain itu upaya ini tidak dapat berjalan dengan baik karena memiliki 

kendala dengan kurangnya tenaga konselor di lingkungan sekolah. Upaya untuk 

mengatasi perilaku marah pada remaja tersebut guru bimbingan konseling 

mempunyai kegiatan pembinaan mental berupa, bimbingan konseling dan 

kegiataan pembinaan mental secara individual ataupun kelompok melalui 

motivasi, monitoring ataupun ceramah agama. Tetapi, kegiatan tersebut tidak 

dapat berjalan dengan baik karena kurang efektifnya waktu yang luang untuk 

menjalankan kegiatan tersebut. Hal tersebut dikarenakan padatnya jadwal 

sekolah seperti kegiatan pengajaran dan kegiatan ekstrakurikuler. Kalaupun ada 

waktu yang luang sesudah ekstrakurikuler remaja tersebut lebih cenderung 

menyukai gadget untuk mereka bermain dan bersosialisasi lainnya. Sifat remaja 

zaman sekarang juga cenderung menyukai hal yang praktis misalnya 

menggunakan gadget yang serba praktis. Gadget menjadi salah satu fenomena 

zaman canggih bagi remaja. Sebagian besar remaja dalam kehidupan sehari-



6 
 

 

 

harinya tidak bisa jauh dari gadget dan sangat mudah mengeakses apapun yang 

remaja inginkan, sehingga remaja tidak berfikir panjang lagi dampak baik 

buruknya pada remaja.  

Menurut Handrianto (2013, dikutip Marpaung, 2018: 62) mengatakan 

bahwa gagdet memiliki dampak positif dan negatif bagi remaja salah satu 

dampak negatif bagi remaja yaitu penurunan konsentrasi pada saat belajar, 

penurunan dalam kemampuan bersosialisasi, kecanduan, dapat menimbulkan 

gangguan kesehatan, perkembangan kongnitif terhambat, dan dapat 

mempengaruhi perilaku remaja seperti kekerasaan yang akan mempengaruhi 

pola perilaku dan karakter yang dapat menimbulkan tindakan kekerasaan 

terhadap teman. Adapun dampak positif antara lain berupa kemampuan motorik 

yang lebih bagus, meningkatkan kemampuan kongnitif dan meningkatkan 

kompetisi. Tetapi dari dampak positif kegunaan gadget tersebut masih banyak 

orang yang belum tersosialisasi tentang pendidikan kesehatan apalagi tentang 

kesehatan jiwa menggunakan Gadget. Padahal gadget itu bisa di manfaatkan 

untuk hal yang positif. Untuk memberikan motivasi pada remaja dan sebagai 

media untuk menyelesaikan masalah. Termasuk masalah emosional yang 

terjadi di SMAN 8 Palembang. 

SMAN 8 merupakan termasuk SMA Unggulan yang ada di palembang 

peneliti ingin mengetahui apakah masih ada perilaku marah tersebut di SMAN 

8  Palembang dan tidak bisa mengendalikan emosi marah tersebut. Berdasarkan 

studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 15 November 2019 di SMAN 

8 Palembang, dengan menyebarkan kusioner berdasarkan angket stabilitas 
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perilaku marah kepada 30 orang remaja di dapatkan hasil 11 orang remaja 

(37%) mengalami remaja yang tidak mampu mengendalikan emosi marah 

dengan baik. Dimana mereka mengatakan tidak terima jika orang lain mengejek 

dirinya sendiri dan remaja tersebut masih mudah tersingung jika orang lain 

menyingung perasaanya.  

Selain dengan menyebarkan kusioner pada remaja SMAN 8 Palembang 

peneliti juga melakukukan wawancara terhadap guru bimbingan konseling di 

SMAN 8 Palembang. Berdasarkan hasil wawancana tersebut menunjukan 

bahwa remaja di SMAN 8 Palembang sering terjadi perkelahian antarpelajar 

minimal 3 kali dalam sebulan. Penyebabnya sering sekali remaja mudah 

tersingung dan salah paham sebelah pihak. Akibat dari perkelahian tersebut, 

terdapat remaja yang terluka salah satunya lebam.  

Sehingga peneliti ingin membantu mengendalikan perilaku marah pada 

remaja dengan cara writhing theraphy. Peneliti merasa ini tepat karena Guru 

bimbingan konseling mengatakan bahwa belum ada di SMAN 8 Palembang 

yang meneliti tentang, terapi menulis (writing theraphy) dalam mengendalikan 

perilaku marah pada remaja. Alasan mengapa peneliti memakai  terapi menulis 

(writhing theraphy) karena masa remaja adalah awal dari tahap pemikiran 

formal operasional yang mungkin dapat dicirikan sebagai pemikiran yang 

melibatkan perkembangan kongnitif ialah perubahan kemampuan mental 

seperti, pembelajaran, memori, menalar, berpikir dan bahasa (Abdul Rofi 

2009).  
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Terapi menulis (writing theraphy) merupakan salah satu teknik untuk 

mengatasi masalah pada remaja yang digunakan di dalam terapi ekspresif 

(Malchiodi, 2007; dikutip Fikri, 2012: 104). Salah satu bagian dari terapi 

ekspresif adalah terapi menulis yang digunakan sebagai media menyembuhan 

dan peningkatan kesehatan mental (Malchiodi, 2007; dikutip Fikri, 2012: 104). 

Terapi menulis (writing theraphy) juga suatu bentuk perlakuan melalui media 

menulis yang membutuhkan kemampuan gerak lengan, jari dan mata secara 

terintegrasi. Tujuan terapi ini adalah untuk mengontrol respon emosional 

terhadap situasi yang sangat menekan (Safari & Saputra, 2012). Menurut adams 

(2013) terapi menulis (writing theraphy) pengalaman emosional merupakan 

tulisan yang mencerminkan ekspresi natural dari emosi yang sesungguhnya. 

Manfaat terapi menulis (writing theraphy) adalah menyeimbangkan otak, 

melakukan Sensory Integration (integrasi sensori) pada remaja akan 

mempengaruhi kendali emosi dan gangguan kecemasan (Pratanti, 2012; dikutip 

Hidayati & Hikawati, 2014). 

Menulis adalah suatu aktivitas imajinasi dan perasaan dengan tulisan. 

Menulis memiliki suatu kekuatan tersendiri karena menulis adalah suatu bentuk 

eksplorasi dan ekspresi area di sekitar pemikiran, emosi dan spiritual yang 

dapat dijadikan sebagai suatu sarana untuk berkomunikasi dengan diri sendiri 

dan mengembangkan suatu pemikiran serta kesadaran akan suatu peristiwa 

(Bolton, 2004; dikutip Hidayati & Hikawati, 2014). 

Menurut Chaplin (Purwanto dan Mulyono, 2006) tahapan emosi marah 

melalui tahapan masa anger dan melalui tahapan reaksi emosional akut yang 
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timbul karena sejumlah situasi yang merangsang. Situasi ini termasuk ancaman, 

agresif, pengekangan diri, serangan lisan, kekecewaan, atau frustasi. Yang 

dapat menimbulkan depresi atau stres.  

Berdasarkan penelitian yang telah berhasil dilakukan Susilowati dan 

Hasanat (2011) berjudul “Pengaruh Terapi Menulis Pengalaman Emosional 

Terhadap penurunan Depresi pada Mahasiswa Tahun Pertama”. Metode yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan eksperimen kuasi 

dan pendekatan One Group Pratest-Postest With Control. Berdasarkan 

penelitian tersebut terbukti dapat menurunkan kemampuan mengelola emosi 

marah.  

Berdasarkan uraian tersebut, Peneliti tetarik melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Terapi Menulis (writing therapy) Menggunakan Aplikasi 

Web Terhadap Kemampuan Perilaku Marah Pada Remaja”.  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan diatas merupakan 

masalah utama yang berkembang terhadap kemampuan mengendalikan 

perilaku marah pada remaja. Perilaku emosi marah yang bersifat negatif dan 

meledak-ledak disertai dengan faktor eksternal seperti frustrasi dan provokasi, 

menyebabkan terjadinya proses penyaluran energi negatif berupa dorongan 

agresi yang akan mempengaruhi perilaku individu yang di alami remaja salah 

satunya tawuran, saling memfitnah satu sama lain, berantem dan penindasaan 

(bullying). Akibat dari permasalahan tersebut akan berdampak buruk pada 
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remaja akibatnya penurunan konsentrasi pada saat belajar dan akan terganggu 

prestasi belajar pada remaja. Sehingga akan berdampak buruk kerugian yang 

terjadi pada remaja bagi diri sendiri maupun orang lain misalnya prestasi belajar 

pada remaja akan menurun dan merusak ketentraman masyarakat maupun 

orang lain. Kalau tidak di atasi pada remaja kondisi ini akan berdampak 

maladaptif seperti kriminalitas, pelecehan seksual, menggunakan obat-obatan 

terlarang, melakukan pemberontakan, akibatnya generasi penerus bangsa yang 

akan melanjutkan jika tidak diatasi. Berdasarkan uraian tersebut, masalah yang 

dapat dirumuskan peneliti adalah adakah pengaruh writing therapy (terapi 

menulis) menggunakan aplikasi web terhadap kemampuan mengendalikan 

emosi marah pada remaja.  

 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian terdiri dari 

tujuan umum dan khusus, sehingga pembaca mengerti tentang pentingnya 

penelitian ini dilaksanakan.  

1. Tujuan umum: 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh terapi menulis 

(writing therapy) Menggunakan Aplikasi Web Terhadap Kemampuan 

mengendalikan perilaku Marah Pada Remaja.  

2. Tujuan Khusus:  

1. Untuk mengetahui karakteristik pola asuh, usia dan jenis kelamin di 

SMAN 8 Palembang.  
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2. Untuk mengetahui pengetahuan remaja (baik, cukup, dan kurang) 

mengendalikan perilaku marah sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi berupa terapi menulis (writing theraphy)  

3. Untuk mengetahui sikap remaja sebelum dan sesudah (positif dan 

negatif) mengendalikan perilaku marah sebelum sesudah diberikan 

intervensi berupa terapi menulis (writing theraphy). 

4. Untuk mengetahui perilaku remaja sebelum dan sesudah (rendah, 

sedang dan tinggi) mengendalikan perilaku marah sebelum sesudah 

diberikan intervensi berupa terapi menulis (writing theraphy). 

5. Untuk mengetahui tingkat perbedaan pengetahuan dalam 

mengendalikan marah pada remaja sebelum sesudah diberikan 

intervensi berupa terapi menulis (writing theraphy). 

6. Untuk mengetahui tingkat perbedaan sikap dalam mengendalikan 

marah pada remaja sebelum sesudah diberikan intervensi berupa 

terapi menulis (writing theraphy). 

7. Untuk mengetahui tingkat perbedaan perilaku dalam 

mengendalikan marah pada remaja sebelum sesudah diberikan 

intervensi berupa terapi menulis (writing theraphy). 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, adapun manfaat dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  
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Dengan dilakukan penelitian tentang pengaruh terapi menulis (writing 

therapy) menggunakan aplikasi web terhadap kemampuan 

mengendalikan perilaku marah pada remaja remaja, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai data pengembangan ilmu 

keperawatan jiwa khususnya dalam menghasilkan karya anak bangsa 

motivasi.  

2.  Secara Praktis 

a. Bagi Pengetahuan Ilmu Keperawatan.  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu cara alternatif yang dapat digunakan oleh perawat untuk 

mempermudah memberikan intervensi asuhan keperawatan 

jiwa. 

b. Bagi Pengembangan Sekolah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif dalam 

mengatasi proses belajar terutama dibidang kesehatan dan 

dibidang kesehatan jiwa khususnya sebagai tindakan 

kemampuan dalam mengendalikan perilaku marah. 

c. Bagi Responden 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

remaja serta dapat mengetahui cara mengendalikan perilaku 

marah pada remaja. 

  



13 
 

 

 

  

d. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat menjadi suatu pengetahuan baru, 

menambah wawasan dan pengalaman guna menerapkannya di 

bidang keperawatan. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini termasuk membahas dalam ruang lingkup keperawatan 

jiwa. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

mengendalikan perilaku marah pada remaja menggunakan terapi menulis 

(writing therapy). Peneliti akan di laksanakan di SMAN 8 Palembang.  

Jenis penelitian ini adalah pre experimental design tanpa adanya 

kelompok control dengan rancangan one group pre-post test design. 

Pengambilan sampel dengan menggunakan metode probability sampling 

dengan teknik cluster sampling.
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